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ABSTRAK

Nama : Anggi Safitri
Nim :20.1.03.0087

Judul Skripsi : IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS BELAJAR PESERTA DIDIK
DI PAUD INDAH DESA BOLANO KECAMATAN BOLANO
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

Penelitian ini membahas tentang “Implementasi Manajemen Pendidikan
Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Peserta Didik Di PAUD Indah Desa
Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong” Berkenaan dengan hal
tersebut, maka uraian dalam skripsi ini berangkat dari permasalahan sebagai
berikut: (1) Bagaimana implementasi manajemen pendidikan pada PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong? (2) Bagaimana
implikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar peserta didik pada
PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dalam penerapan fungsi- fungsi
manajemen pendidikan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengevaluasiaan, belum cukup baik. Tergambar dari rendahnya
keikutsertaan kepala PAUD di lapangan, kurang optimalnya tugas dan tanggung
jawab karena hanya ada satu guru yang memberikan pembelajaran, serta
kurangnya pelaksanaan monitoring langsung oleh beberapa guru. (2) Implikasi
manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar peserta didik ini dapat dilihat dari
penggunaan sumber daya yang tepat, pemilihan metode pengajaran yang efektif,
serta evaluasi dan pemantauan yang dilakukan terus menerus terhadap proses
pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan yang
diperlukan.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa manajemen pendidikan yang
efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan baik dari segi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran serta
terarahnya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah mutu atau kualitas pada awalnya digunakan oleh Plato dan
Aristoteles untuk menyatakan esensi suatu benda atau hal, yaitu atribut yang
membedakan antara suatu benda atau hal lainnya. Definisi mutu bisa dilihat dari
dua sisi yaitu normatif dan deskriptif. sisi normatif ditentukan dari pertimbangan
kriteria ekstrinsik dan intrinsik. Jika berdasarkan kriteria ekstrinsik, pembelajaran
dimaksudkan sebagai instrument untuk mendidik “tenaga kerja”. Sedangkan
kriteria intrinsik yaitu mutu pembelajaran merupakan hasil dari pembelajaran
yaitu “manusia terdidik”. Jika diartikan secara deskriptif maka mutu ditentukan
berdasarkan keadaan nyata, contohnya hasil tes prestasi belajar.*

Secara umum, kualitas atau mutu adalah gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuan dalam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks
pendidikan, pengertian kualitas mencakup input, proses dan output.’ Dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang
paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan

banyak bergantung pada saat proses pembelajaran berlangsung secara efektif.

'Andi Ratna Azizah, “Pengaruh Pengawasan Orang Tua terhadap Kualitas Belajar Peserta
Didik dalamSistem Pembelajaran Jarak Jauh” Jurnal Lentera, Edisi 3, No.2, (2021), 30-31.

Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Rafika
Aditama, 2010), 83.



Menurut Sudjana menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan
kegiatan belajar.® Sedangkan menurut Darsono mengatakan bahwa pembelajaran
secara umum merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya
perubahan tingkah laku.*

Kualitas pembelajaran merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam dunia
pendidikan, karena kualitas pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia. Adapun “kualitas adalah mutu, tingkat baik dan
buruknya sesuatu, derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan)”.> Kualitas
menunjukkan kepada suatu perubahan dari yang rendah menjadi tinggi atau
sebaliknya.

Kualitas pembelajaran dapat diketahui diantaranya melalui peningkatan
aktifitas dan kreatifitas peserta didik, peningkatan disiplin belajar, dan
peningkatan motivasi belajar.® Selain itu, tersedianya sarana prasarana dan strategi
atau metode yang tepat juga mendukung berhasil atau tidaknya pembelajaran yang
dilakukan. Keseluruhan kriteria kualitas tersebut tentu saja membutuhkan
kompetensi guru, sebagai salah satu komponen aktif dalam melaksanakan

pembelajaran.

*Darsono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 81.

*Sudjana, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 84.

*Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 74.

®E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004),105.



Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kualitas pembelajaran
adalah suatu mutu, nilai baik atau buruk dari suatu kegiatan interaksi guru dengan
siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Depdiknas terdapat tujuh indikator kualitas pembelajaran: 1)
aktivitas siswa, yaitu segala bentuk kegiatan siswa baik secara fisik maupun non-
fisik; 2) keterampilan guru mengelola pembelajaran, vyaitu kecakapan
melaksanakan pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran; 3) hasil
belajar siswa, yaitu perubahan perilaku setelah mengalami aktivitas belajar; 4)
iklim pembelajaran, mengacu pada interaksi antar komponen-komponen
pembelajaran seperti guru dan siswa; 5) materi, disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa; 6) media pembelajaran,
merupakan alat bantu untuk memberikan pengalaman belajar pada siswa; dan 7)
sistem pembelajaran di sekolah, yaitu proses yang terjadi di sekolah.’

Berdasarkan pendapat di atas, maka keberhasilan dalam mencapai indikator-
indikator ini akan berdampak pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Selain itu, peningkatan kualitas pembelajaran juga memerlukan sinergi antara
guru, siswa, orang tua, dan lingkungan pendidikan yang mendukung. Dengan
memperhatikan dan memperbaiki aspek-aspek ini, diharapkan pembelajaran dapat
menjadi lebih efektif, interaktif, dan berdampak positif bagi perkembangan
peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakaukan oleh peneliti, ditemukan

beberapa kesenjangan di PAUD Indah, di mana PAUD Indah ini hanya terdapat

"Depdiknas, “Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Karakter (JIPK), Vol. 1, No. 1,
(2016), 29.



tiga tenaga pendidik, salah satunya adalah kepala sekolah. Namun, yang sering
memberikan pembelajaran kepada peserta didik hanyalah satu guru. Selain itu,
peneliti mengamati kurangnya kesadaran dan peran kepala sekolah dalam
menyikapi permasalahan yang ada tersebut.

Minimnya tenaga pendidik, serta kurangnya kesadaran dan peran kepala
sekolah seperti yang telah dipaparkan di atas, tentu perlu perhatian yang sangat
lebih sehingga menggerakkan hati penulis untuk meneliti lebih dalam tentang
bagaimana penerapan implementasi manajemen pendidikan yang baik dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di PAUD Indah, serta bagaimana
impilikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar peserta didik pada
PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
tersebut.

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah diuraian di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi
manajemen pendidik dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik di PAUD
Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan pada PAUD Indah Desa

Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong?



2. Bagaimana implikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar
peserta didik pada PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten
Parigi Moutong?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Selanjutnya tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan pada PAUD

Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
b. Untuk mengetahui implikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas
belajar peserta didik pada PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam
dan komprensif terhadap penelitian, khusunya instansi atau lembaga terkait.
Secara ideal penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari beberapa aspek, di
antaranya:
a. Secara teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas
keilmuan dalam dunia pendidikan. Khususnya terkait dengan kajian
implementasi manajemen pendidikan.

2) Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan menjadi bahan referensi

bagi penelitian serupa di masa yang akan datang.



b. Secara praktis
1) Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan bahan evaluasi
mengenai kekurangnya manajemen pendidikan yang diterapkan sehingga
pihak sekolah dapat mempertimbangkan keputusan yang akan diambil
dalam rangka mengembangkan kualitas pendidikan pada lembaga
pendidikan
2) Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Sebagai pengetahuan untuk lebih dapat meningkatkan penggunaan
manajemen pendidikan sebagai penunjang keberhasilan pendidikan yang
berkualitas.
3) Bagi Peneliti
Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penerapan  implementasi manajemen  pendidikan dalam  rangka
mengembangkan kualitas pendidikan yang baik.
D. Penegasan Istilah
Sebelum melangkah lebih jauh dan memudahkan pembaca memahami
judul skripsi ini maka penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini agar tidak menimbulkan asumsi yang berbeda
pada setiap pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “Implementasi Manajemen
Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Peserta Didik Di PAUD Indah

Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong.”



1. Implementasi Manajemen Pendidikan

Implementasi Manajemen pendidikan adalah proses penerapan konsep,
metode, dan strategi manajemen dalam konteks dunia pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi berbagai kegiatan
pendidikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisien sistem pendidikan..?

Manajemen mutu pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan melalui  perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi berbagai aspek pendidikan, berfungsi secara optimal
untuk mencapai standar kualitas yang ditetapkan.®
2. Kualitas Belajar Peserta Didik

Kualitas pembelajaran adalah salah satu tolok ukur yang dapat menentukan
keberhasilan dari suatu proses kegiatan belajar di kelas. Ukuran dari kualitas atau
tidaknya suatu sekolah, yaitu bersifat relatif. Menurut Daryanto menyebutkan
bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan
pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam
pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas.™

Jadi implementasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan kualitas

belajar peserta didik merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk

®Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,(Jakarta, Grasindo, 2019),70

SWirawan, “Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 1 Singaraja,” Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.26, No 2, (2019)
177

“Daryanto, et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam”, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara,\ol.1, No.2, (2020), 119.



meningkatkan kualitas pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan yang mencakup pembelajaran, peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen pendidikan serta
implikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar peserta didik pada
PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab memiliki
pembahasan tertentu, namun saling berkaitan erat antara satu dengan yang
lainnya. Untuk mendapatkan gambaran isi dari masing-masing bab, berikut akan
diuraikan garis-garis besar isinya:

BAB |, berisikan panduan yang terdiri dari latar belakang, sebagai gambaran
umum atas pembahasan yang menjadi target dalam membahas selanjutnya,
rumusan masalah yang mengemukakan fokus penelitian agar dalam penelitian ini
bisa teratur dengan baik, kemudian dilanjutkan dengan tujuan penelitian yang
memaparkan dan menjelaskan maksud dari penelitian yang dilakukan dengan
penegasan istilah dalam penelitian agar tidak terjadi kekeliruan persepsi
dikalangan pembaca tentang judul skripsi ini. Dan yang terakhir adalah garis-garis
besar isi.

BAB II, berisikan tentang penelitian terdahulu, gambaran tentang landasan

teori yang berisikan dengan implementasi manajemen pendidikan dan kualitas



belajar peserta didik. Hal ini dijadikan sebagai acuan serta petunjuk dan sekaligus
memberikan arahan dalam membahas skripsi ini.

BAB llI, berisi tentang metodologi penelitian, Bab ini merupakan Bab yang
mendeskripsikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Didalamnya berturut-turut dideskripsikan metode dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data dan tahap-tahap
penelitian.

BAB 1V, penelitian memuat uraian data-data yang telah dikumpulkan dari
lapangan sesuai dengan rumusan masalah dan penjelasan dari beberapa temuan
hasil penelitian yang telah diungkap dari objek penelitian.

BAB V, terdiri dari beberapa subbab yaitu: kesimpulan dan implikasi

penelitian, terkait dengan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.
Disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti agar dapat memposisikan
penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari peneliti. Pada bagian ini peneliti
mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkenaan dengan penelitian
yang hendak dilakukan dan membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah
dipublikasikan atau belum dipublikasikan. Berikut ini adalah beberapa penelitian
yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Hariani dengan judul
“Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Standar Proses Di SD Inpres Watubula Kabupaten Sigi” hasil penelitian
menunjukkan bahwa, mutu pendidikan belum optimal dilihat dari hasil nilai raport
siswa pada Tahun 2020/2021 masih ada siswa mendapatkan nilai raport di bawah
nilai KKM. Selanjutnya peneliti membandingkan hasil nilai raport siswa pada
Tahun 2021/2022 adanya peningkatan mutu pendidikan siswa pada standar
proses. Maka dengan diimplementasikannya sepenuhnya manajemen pendidikan
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
membuat mutu pada pendidikan pada standar proses dari aspek perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran di SD Inpres Watubula Kabupaten

Sigi dapat menjadi lebih baik lagi. Artinya dengan diimplementasikannya

10
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manajemen pendidikan dapat meningkatkan mutu pendidikan pada standar proses
di SD Inpres Watubula Kabupaten Sigi.™*

Perbedaan penelitian di atas dengan skripsi ini adalah penulis lebih fokus
pada implementasi manajemen pendidikan dan kualitas belajar peserta didik, dan
lokasi penelitian. Adapun persamaannya yaitu meneliti tentang implementasi
manajemen pendidikan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rachmina Sari, dengan judul
“Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Layanan Pendidikan Di
Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare” hasil penelitian
menunjukkan bahwa, 1) implementasi fungsi-fungsi manajemen di Madrasah
Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare meliputi (a) perencanaan (planning) pelayanan
pendidikan dilakukan melalui rapat kerja pada awal tahun pelajaran dengan
melihat keadaan madrasah maupun peserta didiknya, (b) wewenang
pengorganisasian (organizing) ada pada kepala madrasah yang kemudian
diperinci dalam tim-tim kecil yang melaksanakan program-program madrasah, (c)
plaksanaan (actuating) dilaksanakan dengan komunikasi yang intens oleh tim
yang telah diberikan tanggung jawab, (d) pengendalian (controlling) dilakukan
oleh kepala madrasah untuk mengantur dan memantau kegiatan/program Kkerja
agar berjalan sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat. 2) kendala yang dialami
yaitu alokasi waktu yang kurang memungkinkan, pandemi covid-19 yang

membuat beberapa program tertunda, serta pendanaan lebih kecil dari yang telah

YFitri Hariani, “Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Standar Proses Di SD Inpres Watubula Kabupaten Sigi” (Skripsi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Tadulako, 2022)
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direncanakan. 3) pendukungnya yaitu berasal dari sumber daya manusianya dan
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya manusia.*?

Perbedaan penelitian di atas dengan skripsi ini adalah penulis lebih fokus
pada implementasi manajemen pendidikan dan kualitas belajar peserta didik, dan
lokasi penelitan. Adapun persamaannya Yyaitu meneliti tentang implementasi
manajemen pendidikan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Moh Riski Muazis dengan judul
“Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Ahlak
Peserta Didik Di Paud Nurul Amien Patrang Kabupaten Jember” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, 1) perencanaan implementasi manajemen pendidikan
karakter yang dilakukan pendidik ialah merumuskan RPPH tidak hanya itu kepala
lembaga juga merumuskan visi-misi, merumuskan program pendidikan yang di
dalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan. 2) pengorganisasian
implementasi manajememen pendidikan karakter ialah pembagian tugas dan
waktu belajar yang dilakukan kepada lembaga ke pendidik. 3) pelaksanaan
implementasi manajemen pendidikan karakter ialah melaksanakan program yang
direncanakan dan mengarahkan peserta didik dalam melaksanakan suatu kegiatan
baik secara teori maupun praktek seperti: pembiasaan nilai-nilai religious,
keteladanan dan penanaman prilaku terpuji pada anak, baik prilaku terpuji dengan
guru, orang tua dan lingkungan. 4) evaluasi manajemen pendidikan karakter yang
dilakukan pendidik di dalam kelas, memberi tambahan atau masukan ke pendidik

apabila penerapanya kurang tepat dan tujuan dari penerapan implementasi

Rachmina Sari, “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Layanan Pendidikan
di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lere Parepare” (Skripsi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Istitut Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2022)
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manajemen pendidikan karakter sudah sesuai dengan peogram dan hasil yang
maksimal.*?

Perbedaan penelitian di atas dengan skripsi ini penulis lebih fokus pada
implementasi manajemen pendidikan dan kualitas belajar peserta didik, dan lokasi
penelitian. Adapun persamaannya yaitu meneliti tentang implementasi manajemen
pendidikan.

B. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Implementasi Manajemen Pendidikan

Implementasi adalah proses penerapan atau pelaksanaan suatu konsep,
rencana, atau kebijakan dalam praktik nyata. Ini melibatkan langkah-langkah
kongret untuk menjalankan atau menerapkan ide-ide atau keputusan dalam situasi
yang sesungguhnya dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu kata manus dan agree yang
berarti melakukan”. Kata-kata tersebut digabung menjadi kata kerja manager
yang artinya menangani. Manager diterjemahkan dalam bahasa inggris dalam
bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda dengan management, dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya manajemen

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.™

Pengelolaan atau manajemen adalah kemampuan keterampilan khusus untuk

BMoh Riski Muazis, “Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan
Ahlak Peserta Dididk Di Paud Nurul Amien Patrang Kabupaten Jember” (Skripsi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 2022)

“Ismail, “Pengembangan Kualitas Manajemen Pendidikan” Ittihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan, VVol.13, No.24,( 2015). 45
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melakukan sesuatu kegiatan, baik bersama organg lain atau melalui dalam
pencapaian tujuan organisasi.™

Pengertian manajemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam
pelaksanaan tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara
efisien untuk mencapai tujuan secara efektif.'® Menurut Atmodiwirio, manajemen
pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin,
mengendalikan tenaga pendidik, sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan.'” Pada prinsipnya, pengertian ini serupa dengan Wati bahwa
manajemen pendidikan pada prinsipnya merupakan suatu bentuk penerapan
manajemen atau administrasi dalam mengelola, mengatur dan mengalokasikan
sumber daya yang terdapat dalam dunia pendidikan.®

Berdasarkan pengertian manajemen pendidikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen pendidikan sebagai suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola sumber daya
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam bidang pendidikan.
2. Ruang Lingkup Manajemen pendidikan

Ruang lingkup manajemen mutu pendidikan mencakup berbagai aspek yang
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses pendidikan berjalan secara

efektif dan efisien, serta mencapai standard kualitas yang telah ditetapkan.

®Ni Wayan Ramini Santika, anajemen Pendidikan Dalam Konsep Tri Hita Karana,”
Satya-Sastraharing, Vol.6 . No. 1, (2022), 12.

“Ibid, 12.

Y Atmodiwirio, et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam”, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, Vol.1, No.2, (2020), 116.

18Wati, et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan
Islam”, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, Vol.1, No.2, (2020), 114.
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Ruang lingkup utama dalam manajemen mutu pendidikan pendidikan antara
lain sebagai berikut:

a. Perencanaan mutu, menetapkan visi, misi, dan tujuan pendidikan yang
jelas, Merumuskan standard mutu pendidikan yang ingin dicapai dan
menyususn rencana strategi dan operasional untuk mencapai standard
mutu tersebut.

b. Pengembangan kurikulum, mengembangkan kurikulum yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan zaman.

c. Pengelolaan tenaga pendidik, penilaian kinerja tenaga pendidik secara
berkala untuk memastikan mereka memenuhi standar mutu yang
ditetapkan.

d. Evaluasi dan penjaminan mutu, melakukan evaluasi terhadap proses dan
hasil pendidikan secara teratur, menggunakan berbagai alat evaluasi
seperti ujian, survey, dan observasi untuk mengukur pencapaian mutu.*

Menurut Ahmad ruang lingkup manajemen pendidikan dibagi berdasarkan
tiga kelompok, yaitu: wilayah Kkerja, objek garapan, dan fungsi kegiatan.
Kelompok wilayah kerja, runag lingkupnya meliputi: manajemen seluruh negara,
manajemen satu propinsi, manajemen satu unit kerja, dan manajemen peserta
didik, manajemen personalia (tenaga pendidikan dan kependidikan), manajemen
kurikulum, manajemen sarana dan prasarana, manajemen tata laksana pendidikan
(ketatausahaan sekolah), manajemen lembaga pendidikan, manajemen

pembiayaan, dan manajemen humas. Kelompok fungsi kegiatan ruang lingkupnya

YWirawan, “Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 1 Singaraja,” Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.26, No 2, (2019)
179



16

meliputi: merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan,
mengkomunikasikan, mengawasi atau mengevaluasi.?

Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup manajemen pendidikan
adalah  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan
pengawasan terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien.

3. Proses Manajemen Pendidikan

Dalam manajemen terjadi serangkaian kegiatan utama yang juga disebut
proses manajemen. Kegiatan-kegiatan itu adalah:

a) Kegiatan merencanakan (planning), yaitu menentukan apa yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b) Kegiatan mengorganisasikan (organizing), yaitu membagikan dan
menetapkan tugas-tugas kepada anggota kelompok, mendelegasikan
kekuasaan dan menetapkan hubungan-hubungan antara kelompok kerja
yang satu dengan yang lain.

c) Kegiatan menggerakan (actuating), yaitu kegiatan pemimpin dalam
menggerakan kelompok secara efektif dan efisien ke arah pencapaian
tujuan.

d) Kegiatan pengawasan (controlling) yaitu pengawasan dan pengendalian
agar organisasi dapat berjalan sesuai dengan rencana, dan tidak
menyimpang dari arah semula.?

Berdasarkan dari rangkai kegiatan ini dapat kita simpulkan bahwa

implementasi manajemen pendidikan meliputi: perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengawasan.

% Ahmad, et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan
Islam”, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara,Nol.1, No.2, (2020), 115.

“"Muntihanan. “Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam Di Negeri 02 Rama Gunawan Seputih Raman Lampung Tengah”, Tesis
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung,
2017, 48.
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a Planning (Perencanaan)
1. Pengertian Planning (Perencanaan)

Planning adalah “penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.”?
Prayudi Atmosudirjo mengemukakan rumusan planning adalah “menentukan dan
merumuskan segala apa yang dituntut oleh situasi dan kondisi pada badan usaha
atau unit organisasi yang kita pimpin.”? Pendapat lain memperinci pengertian
planning atau perencanaan adalah ”pemilihan dari sejumlah alternatif tentang
penetapan prosedur pencapaian serta perkiraan sumber yang dapat disediakan
untuk mencapai tujuan tersebut.” Sedangkan menurut Husaini Usman
perencanaan adalah “proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif
mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang
guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas
hasil  pelaksanaannya  yang  dilaksanakan  secara  sistematis  dan
berkesinambungan.”?*

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang disebut
perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan. Dari definisi ini perencanaan mengandung unsur-unsur: 1)

sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, 2) adanya proses, 3) hasil yang

ingin dicapai, dan 4) menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.

2Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al Quran, (Jakarta:
Pustaka Al Husna,2018), 65

Zprayudi Atmosudirjo, Dasar-Dasar Administrasi dan Office Management, (Jakarta,
2017), 110.

*Husaini Usman, Dkk, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Cet.I;
Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), 11.
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2. Tujuan dan Manfaat Planning (Perencanaan)

Berdasarkan pengertian tersebut, maka tujuan dari kegiatan perencanaan

dalam manajemen adalah untuk:

(o)

(L]

- oQ

. Standar pengawasan yaitu mencocokan pelaksanaan dengan perencanaannya.
. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan.
. Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik

kualifikasinya maupun kuantitasnya.

. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas pekerjaan.
. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat biaya,

tenaga dan waktu.
Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan.

. Menyerasikan dan memadukan beberapa subkegiatan.
. Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui.

Mengarahkan pada pencapaian tujuan.?
3. Ruang Lingkup Planning (Perencanaan)

Ruang lingkup perencanaan antara lain:

. Menurut Dimensi Waktu:

1) Perencanaan jangka panjang (10 tahun ke atas), contoh: Propenas
2) Perencanaan jangka menengah (3 — 8 tahun), contoh: Propeda
3) Perencanaan jangka pendek (kurang maksimal 1 tahun), conotoh: proyek

. Menurut Dimensi Spasial (Batas Ruang dan Wilayah):

1) Perencanaan nasional, contoh: perencanaan pendidikan di Indonesia
Perencanaan regional, contoh: perencanaan pendidikan di provinsi atau
kabupaten

2) Perencanaan tata ruang, contoh: perencanaan tata Kkota, perencanaan
pemukiman.

. Menurut Dimensi Jenis:

1) Perencanaan dari atas ke bawabh, yaitu yang dibuat oleh pucuk pimpinan.

2) Perencanaan dari bawah ke atas, misalnya perencanaan yang dibuat oleh
kepala sekolah untuk disampaikan ke Kepala Dinas Pendidikan setempat.

3) Perencanaan menyerong kesamping, Yyaitu perencanaan yang dibuat
bersama-sama dengan pejabat antar organisasi.

PHadi Satyagraha, Dkk, Dasar-Dasar Administrasi dan Office Management, (Jakarta,

2017), 17.
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4) Perencanaan mendatar, yaitu perencanaan yang dibuat oleh pejabat selevel
dalam satu organisasi.

5) Perencanaan mengelinding, yaitu perencanaan yang dibuat secara berurutan
dari jangka pendek, ke jangka menengah dan terus ke jangka panjang.

6) Perencanaan gabungan atas ke bawah dan bawah ke atas, yaitu dibuat untuk
mengakomodasi kepentingan pemerintah pusat dengan pemerintah daerah,
sehingga melibatkan kedua belah pihak.?

b. Organizing (Mengorganisasikan)

1. Pengertian Organizing (Mengorganisasikan)

Organizing adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif antar
personalia, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien dan memperoleh
keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasin lingkungan
yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu.”’ Pendapat lain
mendefinisikan pengorganisasian adalah “keseluruhan proses untuk memilih dan
memilah orang-orang serta mengalokasikan prasarana dan sarana untuk
menunjang tugas orang-orang itu dalam rangka mencapai tujuan.”?

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa organizing adalah
tindakan penyatuan yang terpadu, utuh dan kuat di dalam suatu wadah kelompok
atau organisasi. Hal ini dilakukan sesuai dengan pembagian tugas yang berbeda-
beda akan tetapi menuju dalam satu titik arah, tindakan ini dilakukan agar anggota
atau personel dapat bekerja dengan baik dan memiliki rasa kebersamaan serta
tanggung jawab. Wujud dari pelaksanaan organizing ini, adalah tampaknya

kesatuan yang utuh, kekompokan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme

yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang

%Husaini Usman, DKk, Dkk, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Cet.I;
Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), 15.

?’Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional,
(Bandung: Angkasa, 2018, 30.

“8Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 22
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ditetapkan.
2. Tujuan dan Manfaat Organizing (Mengorganisasikan)
Tujuan dan manfaat organizing adalah untuk:

a. Mengatasi terbatasnya kemampuan, kemauan dan sumber daya yang
dimilikinya dalam mencapai tujuannya

Mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien karena dikerjakan bersama-
sama

Wadah memanfaatkan sumber daya dan teknologi bersama-saman

Wadah mengembangkan potensi dan spesialisasi yang dimiliki seseorang
Wadah mendapatkan jabatan dan pembagian kerja

Wadah mengelola lingkungan bersama-sama

Wadah mencari keuntungan bersama-sama

Wadah menggunakan kekuasaan dan pengawasan

Wadah mendapatkan penghargaan

Wadah memenuhi kebutuhan manusia yang semakin banyak dan kompleks
. Wadah menambah pergaulan

Wadah memanfaatkan waktu luang.?®

=
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa tujuan dari
kegiatan organizing adalah untuk membentuk hubungan-hubungan yang serasi
antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

3. Prinsip-Prinsip Organizing (Mengorganisasikan)

Dalam melaksanakan organizing ini ada beberapa hal yang harus

diperhatikan yaitu:

Organisasi itu mempunyai tujuan yang jelas

Tujuan organisasi dipahami oleh setiap anggota organisasi

Tujuan organisasi harus dapat diterima oleh setiap orang dalam organisasi,
Adanya kesatuan arah dari berbagai bagian organisasi

Adanya kesatuan perintah

Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab seseorang dalam
melaksanakan tugasnya

Adanya pembagia tugas yang jelas

Struktur organisasi harus disusun sesederhana mungkin

P00 o

2«

®Husaini Usman, Dkk, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Cet.I;
Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), 28.
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I. Pola dasar organisasi harus relatif permanen

j. Adanya jaminan terhadap jabatan-jabatan dalam organisasi

k. Adanya balas jasa yang setimpal yang diberikan kepada setiap anggota
organisasi

I. Penempatan orang yang bekerja dalam organisasi itu sesuai dengan
kemampuannya.*°

Selain itu menurut Ngalim Purwanto, kelancarannya jalannya organisasi
dipengaruhi pula oleh sikap dan sifat kepemimpinan serta human relation yang
berlaku di dalamnya.®
c. Actuating (Menggerakkan)

1. Pengertian Actuating (Menggerakkan)

Actuating adalah “kegiatan memelihara, menjaga dan memajukan organisasi

melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar setiap

9932

kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan. Pendapat lain

mendefiniskan actuating adalah “suatu fungsi pembimbing dan pemberian
pimpinan serta penggerakkan orang agar kelompok itu suka dan mau bekerja.*
2. Bentuk Kegiatan Actuating (Menggerakkan)
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut kegiatan actuating dapat
berbentuk sebagai berikut:
Memberikan dan menjelaskan perintah
Memberikan petunjuk melaksanakan suatu kegiatan
Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan,
Keterampilan atau kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam
melaksanakan berbagai kegiatan organisasi.

e. Memberikan kesempatan ikut serta meyumbangkan tenaga dan pikiran untuk
memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas masing-masing.

eooe

%Hadi Satyagraha, Dkk, Dasar-Dasar Administrasi dan Office Management, (Jakarta,
2017), 14.

'Ngalim Purwanto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016),
22

2Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Masagung, 2017), 5

%S0ekarno, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta, Telaga Bening, 2016),92
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f. Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya secara
efisien.®

Melaksanakan kegiatan actuating biasanya adalah pimpinan organisasi.
Untuk itu pimpinan organisasi harus memiliki kemampuan dalam melakukan
kegiatan actuating. Hadari Nawawi bahwa fungsi kepemimpinan dalam
dijalankan dengan baik, apabila memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

Memiliki kecerdasan dan intelegensi tinggi yang cukup baik
Percaya diri sendiri dan bersikap membership
Cakap bergaul dan ramah tamah
Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat atau kemauan untuk maju dan
berkembang menjadi lebih baik
e. Organisator yang berpengaruh dan berwibawa
Memiliki keahlian atau keterampilan dalam bidangnya
Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen
dan bijaksana
Memiliki keseimbangan/kestabilan emosional dan bersifat sabar
Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi
Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab
Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya
Bijaksana dan selalu berlaku adil
. Disiplin
. Berpengetahuan dan berpandangan luas
0. Sehat jasmani dan rohani.®

oo
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Syarat-syarat tersebut harus dimiliki seorang pemimpin, karena dalam
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dan yang telah dirumuskan dalam suatu
organisasi mutlak ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi. Itu artinya
kepemimpinan dalam organisasi harus bersikap kreatif dan proaktif terhadap
tuntutan perubahan efektif dan berorientasi pada perbaikan mutu. Dan itu semua
menuntut agar pemimpin organisasi memiliki berbagai keahlian atau kompetensi

untuk menjalankan tugas-tugasnya sebagai pemimpin dalam organisasi. Atau

%Hadi Satyagraha, Dkk, Dasar-Dasar Administrasi dan Office Management, (Jakarta,
2017), 19.
*Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Masagung, 2017), 9
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dengan kata lain untuk mencapai tujuan organisasi lebih optimal, maka diperlukan
kepemimpinan yang efektif.
d. Controlling (Mengawasi dan Mengendalikan)

1. Pengertian Controlling (Mengawasi dan Mengendalikan)

Controlling adalah “kegiatan mengukur tingkat efektifitas kerja personal
dan tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai
tujuan.”® Pendapat lain mendefinisikan controlling adalah “proses pemantauan,
penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
untuk tindakan Kkorektif guna penyempurnaan lebih lanjut.®’ Pendapat lain
mengartikan controlling adalah “kegiatan atau proses untuk mengetahui hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki dan kemudian dan mencegah
terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah sehingga pelaksanaan
tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan.”®

2. Tujuan dan Manfaat Controlling (Mengawasi dan Mengendalikan)

Tujuan dan manfaat controlling adalah:

a. Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, penyelewengan,
pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan.

b. Mencegah terulangnya kembali kesalahan, peyimpangan, penyelewengan,
pemborosan, hambatan dan ketidakadilan.

c. Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau membina yang telah baik.

d. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas
organisasi.

e. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.

Meningkatkan kinerja organisasi.
g. Memberikan opini atas kinerja organisasi.

=h

%E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004),104.

¥Husaini Usman, Dkk, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Cet.I;
Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), 20.

%8 Arifin Abdurrahman, Kerangka Pokok-Pokok Management Umum, (Jakarta: Ikhtiar
Baru, 2016), 99
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h. Mengarahkan manajemen untuk melaksanakan koreksi atas masalahmasalah
pencapaian kinerja yang ada.

i. Menciptakan terwujudnya ppemerintah yang bersih.*
3. Ruang Lingkup Controlling (Mengawasi dan Mengendalikan)

Ruang lingkup controlling adalah: 1) pemantauan, 2) penilaian, dan 3)
pelaporan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan controlling adalah:
pemeriksaan, penyampaian pertangungan jawab, pengecekan dan pengumpulan
informasi untuk diolah dan diinterpretasikan berdasarkan perbandingan dengan
tujuan yang hendak dicapai sebagai standar ukur keberhasilan.*> Pemantauan yang
dimaksud adalah memantau kegiatan yang dilakukan personal, metode, peralatan,
aspek perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan dan pengarahan,
koordinasi, komunikasi dan pada kegiatan controlling itu sendiri.**

Sedangkan penilaian yang dimaksud adalah mengadakan penilaian terhadap
kompetensi personal, keterampilan dan menggunakan metode, penggunaan
peralatan yang disediakan, sikap pribadi personal yang melaksanakan beban kerja,
hasil kerja, dan penilaian terhadap seluruh aspek atau proses manajemen.*
Pelaporan yang dimaksud adalah memberikan laporan baik secara tertulis maupun
lisan tentang apa-apa yang telah dipantau dan hasil penilaian yang kemudian hasil
laporantersebut ditindak lajuti, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja

organisasi. Controlling merupakan proses terakhir yang ditempuh dalam kegiatan

manajerial, setelah planning, organization, dan actuating.

%Husaini Usman, Dkk, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Cet.l;
Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017), 23.

“*Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Masagung, 2017), 13

“Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), 16

*’Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018). 17
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa controlling merupakan
proses pengamatan atau memonitor dan mengendalikan kegiatan organisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan.

4. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan

Secara umum manajemen pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pelaksanaan sistem proses belajar mengajar, yang meliputi
administrasi kurikulum, program ketenagaan, program sarana dan prasarana,
program pembiayaan dan program hubungan masyarakat, yang manajemen
keterlaksanaan proses pembelajaran yang relevan, efektif dan efisien dan
menunjang tercapainya tujuan pendidikan.*®

Menurut Daryanto & Farid tujuan dan manfaat manajemen pendidikan antar
lain:

1) Terwujudnya suasana dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
menyenangkan dan bermakna
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara.
3) Terpenuhinya salah satu dari lima kompetensi tenaga kependidikan.
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
5) Terbengkalainya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas
administrasi pendidikan®
C. Kualitas Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Kualitas Belajar

Kualitas pembelajaran adalah salah satu tolok ukur yang dapat menentukan

keberhasilan dari suatu proses kegiatan belajar di kelas. Ukuran dari kualitas atau

“lsmail, “Pengembangan Kualitas Manajemen Pendidikan” Ittihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan, VVol.13, No.24, (2015). 51

“Daryanto, “Implementasi Manajemen Pendidikan Di Paud IT Yayasan Nurul Amaliah
Balikpapan,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika (JP2M) Vol. 3 No. 2, (2017). 174
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tidaknya suatu sekolah, yaitu bersifat relatif.*

Menurut Daryanto menyebutkan
bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan
pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam
pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas.*
Sedangkan Pengertian kualitas pembelajaran menurut Fathul dan Muhammad
adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan dengan cara yang efektif
dan efisien untuk menghasilkan keunggulan akademis dan ekstra kulikuler pada
peserta didik yang telah dinyatakan lulus dari satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan pembelajaran tertentu.*” Pengertian lain dari kualitas pembelajaran
adalah kemampuan yang dimiliki sekolah dalam menyelenggarakan
pembelajarannya secara efektif dan efisien sehingga melahirkan pencapaian yang
bernilai tinggi dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.*®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas menegaskan pentingnya kualitas
pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang optimal dan menghasilkan
lulusan yang berkualitas baik dari segi akademis maupun non-akademis. Kualitas

pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan standar

pendidikan suatu negara atau lembaga pendidikan.

“Kemdikbud, Panduan Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan, Laporan Tahunan
Kinerja Pendidikan. (Jakarta, Kemdikbud, 2021. 7

46Daryanto, “Implementasi Manajemen Pendidikan Di Paud IT Yayasan Nurul Amaliah
Balikpapan,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika (JP2M) Vol. 3 No. 2, (2017). 178

“"Fathul, Peningkatan Kualitas Pembelajaran. (Jakarta: Depdiknas, 2019), 8.

*8Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), 26
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2. Indikator kualitas pembelajaran

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif baik fisik,
mental maupun social dalam proses pembelajran, disamping menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semagat belajar yang besar, dan rasa percaya pada
diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar.*

Kualitas pembelajaran merupakan tingkat keefektifan proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tujuan utama
adalah tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran perlu adanya kualitas pembelajaran, artinya bahwa untuk
mendapatkan hasil yang optimal, maka guru akan memanfaatkan komponen-
komponen proses pembelajaran secara optimal pula. Sehingga untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melalui peningkatan

aktifitas belajar dan peningkatan prestasi belajar siswa.

Beberapa indikator yang memberikan gambaran tentang kualitas
pembelajaran siswa dan mutu proses yang terjadi. Indicator-indikator yang
digunakan adalah sebagai berikut: (1) antusias menerima pelajaran; (2)

konsentrasi dalam belajar; (3) kerja sama dalam kelompok; (4) keaktifan bertanya;

“Sardirman, Interaksi & Memotivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2019), 29.



28

(5) ketepatan jawaban; (6) keaktifan menjawab pertanyaan guru atau siswa lain;
(7) kemampuan memberikan penjelasan; (8) membuat rangkuman; (9) membuat
kesimpulan.®

Kualitas pembelajaran akan optimal jika pembelajaran berpusat pada peserta
didik bukan kepada guru. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik akan
membuat peserta didik menjadi aktif. Proses pembelajaran yang berpusat pada
guru akan membuat peserta didik cenderung pasif dan akan membuat peserta
didik mudah merasa bosan. Peserta didik yang merasa bosan pada pembelajaran
maka tidak akan mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan berakibat sulit
memahami materi sehingga tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Peningkatan kualitas pembelajaran akan terwujud apabila dalam
pelaksanaannya didukung oleh komponen-komponen yang ikut andil. Komponen-
komponen tersebut menurut Arpah adalah sebagai berikut:

1. Penampilan guru, artinya dalam melaksanakan pembelajaran penampilan guru
diharapkan benar-benar memiliki kemampuan serta keterampilan dan sikap
profesional yang akan membantu menunjang peningkatan mutu pembelajaran
yang akan dicapai.

2. Penguasaan Materi dan Kurikulum, artinya dalam menunjang kualitas
pembelajaran seorang guru harus menguasai materi atau kurikulum yang
sedang digunakan mengingat fungsi dari keduanya adalah sebagai objek yang
akan disampaikan guru kepada peserta didik.

3. Penggunaan metode mengajar guru, artinya dengan menerapkan metode yang
sesuai maka akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

4. Kelengkapan fasilitas pendidikan, artinya jika fasilitas pembelajaran yang ada
memadai maka akan memudahkan guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran, sehingga kualitas pembelajaran akan terus meningkat.

5. Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, artinya kualitas pembelajaran akan
baik jika guru mampu mengelola pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

%9Andelson Memorata, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Merakit
Personal Komputer Menggunakan Structured Dyadic Methods (SDM)” (Program Studi Pendidikan
Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. 2017), 2-3.
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6. Pelaksanaan kegiatan ektra-kulikuler, artinya peserta didik akan mendapatkan
pengetahuan serta ilmu baru yang tidak didapatkan di dalam kelas yang
tentunya akan mampu meningkatkan kreativitas serta kompetensi peserta
didik.>*

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran

Semakin tingginya standar kualitas pembelajaran mengharuskan seorang
guru berusaha sebaik mungkin, demi mempersiapkan program pengajaran yang
sistematik. Dalam keinginan untuk mencapai hasil yang baik pun, seorang guru
selalu menemui hambatan. Adapun beberapa faktor-faktor yang berpengaruh pada
kualitas pembelajaran, yaitu:

a. Pengajar atau guru

Pengajar atau guru merupakan orang yang berpengalaman di bidangnya.
Dengan segala ilmu yang dimilikinya maka seorang guru dapat menjadikan siswa
atau anak didiknya menjadi lebih cerdas. Setiap pengajar atau guru pastinya
memiliki kepribadian yang berbeda sesuai latar belakang mereka. Setiap guru
pasti memandang peserta didik sebagai makhluk sosial di mana memilik
perbedaan maupun persamaan. Dan hal tersebutlah yang menghasilkan suatu
pendekatan yang berbeda, tentunya cara mengajarnya juga pasti berbeda. Seorang
guru harus menguasai materi pelajaran dan mempunyai kemampuan untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara sempurna. Jadi jika guru semakin
menguasai materi pengajaran maka siswa akan semakin termotivasi untuk

mengikuti pelajaran.

> Arpah, Peningkatan Kualitas Pembelajaran. (Jakarta: Depdiknas, 2019), 29
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b. Tujuan dalam mengajar
Seorang guru haruslah memiliki pedoman sebagai sasaran yang harus
dicapai dalam proses belajar mengajar. Dalam proses pengajaran sangat
dibutuhkan suatu kepastian di dalam merumuskan tujuan pengajaran agar bisa
tercapai dengan baik.
¢. Kemampuan siswa yang mengikuti proses belajar
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lain. Mereka
memiliki kepribadian, kecerdasan yang berbeda juga. Oleh sebab itu hal inilah
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran.
d. Metode pengajaran
Metode dalam mendemonstrasikan suatu mata pelajaran dan penyampaian
materi yang ditujukan pada siswa sangat berpengaruh pada kualitas
pembelajaran.
Menurut Ahmad Sabri dalam Jurnal Suswanto memberikan syarat-syarat
yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah:
1) Metode mengajar harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah
belajar siswa.
2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan peserta didik untuk
belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan ekspotasi.
3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mewujudkan hasil karya.
4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian peserta didik.
5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik peserta didik dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai dan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.*

2Wiwin Aryuni, “Pengaruh Kualitas Pembelajaran dan Fasilitas Belajar Di Sekolah
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI TGB SMK Negeri 2 Klaten Pada Mata Pelajaran
MDPL (Menggambar Dengan Perangkat Lunak)” (Skripsi Pendidikan Teknik dan Perencanaan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 25.
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Macam-macam metode pembelajaran proses belajar-mengajar yang baik,
hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode pembelajaran secara
bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain. Masing-masing metode ada
kelemahan dan kelebihannya. Tugas guru ialah memilih berbagai metode yang
tepat untuk menciptakan proses belajar-mengajar.

e. Penilaian

Penilaian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan pada proses
pembelajaran. Pemilihan waktu dan cara untuk melakukan penilaian juga
berpengaruh pada kualitas pembelajaran.

f. Alat Bantu pada proses pembelajaran

Ketersediaan alat bantu yang memadai pada sebuah lembaga pendidikan
akan berdampak juga pada proses pembelajaran. Tak hanya itu, pemilihan alat
bantu juga harus sesuai dengan materi yang disampaikan karena hal tersebut juga
berperan demi memberikan kemudahan pemahaman kepada peserta didik dalam
penyampaian materi.

g. Kondisi saat pembelajaran berlangsung

Sebuah kondisi yang diciptakan pengajar akan berdampak pada kenyamanan

dan pemahaman peserta didik dalam belajar. Menciptakan kondisi yang kondusif

tentunya bisa membantu para peserta didik lebih maksimal dalam penyerapan

53Suswanto, “Kemampuan-kemampuan Mengelola Program Belajar Mengajar (Suatu
Konsep Teoritis Dalam Pembentukan Guru Profesional),”Jurnal limiah dalam Bidang Pendidikan,
Vol.03, No.01, (2020), 81-82.
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materi yang disampaikan oleh pengajar. Sehingga siswa menjadi lebih termotivasi
untuk belajar.**

C. Kerangka Pemikiran

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Implementasi Manajemen
Pendidikan Terhadap Kualitas
Belajar Peserta Didik

l

Manajemen Mutu Pendidikan

v

Peningkatan Kualitas
Proses Belajar

!

Kualitas Belajar
Peserta Didik

*Wiwin Aryuni, “Pengaruh Kualitas Pembelajaran dan Fasilitas Belajar Di Sekolah
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI TGB SMK Negeri 2 Klaten Pada Mata Pelajaran
MDPL (Menggambar Dengan Perangkat Lunak)” (Skripsi Pendidikan Teknik dan Perencanaan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 30.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian
kualitatif di mana metode ini digunakan untuk mendeskripsikan aspek-aspek yang
menjadi sasaran utama peneliti. Sasaran peneliti yang dimaksud adalah
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian sehingga penulis dapat menemukan
kepastian dan keabsahan data untuk dijabarkan sebagai hasil penelitian yang tepat
dan akurat. Kirk dan Miller menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya. Hal tersebut mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan makna
baik dalam berbagai kondisi dunia, keberagaman manusia, berbagai tindakan,
beragam kepercayaan dan kepentingan dengan fokus pada berbagai bentuk hal
yang menimbulkan makna yang berbeda.

Alasan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif adalah karena
metode ini sangat sesuai dengan arah penelitian ini, selain itu peneliti dapat
bertemu langsung dengan narasumber sehingga dapat mengetahui permasalahan
yang dialami objek penelitian tanpa harus merumuskannya dalam bentuk angka.

hanya dengan mengamati, wawancara serta dokumentasi.

%Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet.l, t.t. : CV. Syakir Media Press,
Desember 2021), 30.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di PAUD Indah. Paud ini terletak di JI. Trans
Sulawesi, Desa Bolano Kecamatan Bolano, Kabupaten Parigi Moutong. Penulis
memilih lokasi ini berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain:

1. PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
mudah dijangkau sehingga dapat memudahkan dan tidak mempersulit
peneliti dalam melakukan penelitian.

2. Lokasi penelitian ini dinilai sangat sesuai dengan tema judul yang akan
diteliti, karena objeknya yang tepat dan memberikan pencapaian serta
menambah wawasan baru bagi penulis.

3. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, belum ada yang melakukan
peneliti tentang implementasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan
kualitas belajar peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan
Bolano Kabupaten Parigi Moutong, sehingga menjadi alasan kuat mengapa
penulis memilih lokasi tersebut.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, sangat berpengaruh dalam
melakukan penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu,
kehadiran penulis di lokasi dalam upaya melakukan penelitian, peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan observasi dan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertindak selaku instrument penelitian

sekaligus sebagai pengumpul data. Sugiyono menyatakan bahwa instrument
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penelitian merupakan alat yang digunakan untuk melihat dan mengukur suatu
fenomena alam atau sosial yang sedang diamati.”® Berdasarkan pandangan di atas,
keberadaan peneliti merupakan hal yang sangat penting pada lokasi yang
dijadikan objek penelitian.
D. Data dan Sumber Data

Pengertian data menurut Webster New World Dictionary, data adalah
sesuatu yang diketahui atau dianggap (things known or assumed). Diketahui
artinya yang sudah terjadi merupakan fakta atau bukti. Data dapat memberikan
gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data juga bisa didefinisikan
sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan observasi suatu
objek, data dapat berupa angka dan dapat pula merupakan lambang atau sifat.
Beberapa macam data antara lain yaitu data populasi, data sampel, data observasi,
data primer, dan data sekunder.*’

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak
resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.*®
Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang ada di lokasi

penelitian, seperti orang tua dan kepala TK yang mengetahui secara jelas

%Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2021), 1.

\Webster New World Dictionary, et al., Analisis Data Untuk Riset Manajemen dan
Bisnis, (Medan: USU Press, 2010), 1.

%8Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Cet. |; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 106.
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permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti mudah dalam mendapatkan
informasi dan data yang valid serta akurat dari penelitian ini.
2. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh dari bahan bacaan yang
terdiri berbagai macam literasi, artikel, jurnal, dan situs internet yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.”® Cara penulis memilih sumber data atau
informan adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni
mengambil informasi dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena
dianggap memiliki informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.®
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut Nawawi & Martini observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejala-gejala dalam objek penelitian.®*

Berdasarkan definisi observasi di atas maka yang menjadi obejek peneliti
yaitu orang tua dan kepala TK yang berkaitan dengan implementasi manajemen
pendidikan yang dibarengi dengan pencatatan sistematis terhadap hal-hal yang
dilihat berkenaan dengan data yang dibutuhkan instrumen peneliti yang digunakan
dalam observasi adalah alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan di

lapangan.

%*Muhammad Shaleh Assingkly, Metode Penelitian Pendidikan: Panduan Menulis Artikel
limiah dan Tugas Akhir. (K-Media, 2021)

%Sumargo Bagus, Teknik Sumpling, (Unj Press, 2020).

' Nawawi & Martini, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2021),
115
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2. Wawancara
Menurut Masri Singarimbun wawancara adalah proses tanya jawab antara
dua orang atau lebih secara langsung baik berhadapan maupun melalui media.®
Berdasarkan definisi di atas maka yang menjadi informan atau responden
peneliti yaitu orang tua, guru, dan kepala TK. Dan peneliti melakukan wawancara
ini dengan menggunakan tehnik wawancara terstruktur, dalam wawancara
terstruktur ini peneliti menyiapkan instrument penelitian dengan beberapa
alternative pertanyaan dan jawabannya sudah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti
mencatatnya sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.
3. Dokumentasi
Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertian
yang lebih luas berupa proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apa
pun, baik itu yang berupa tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.®® Dalam hal
ini penulis juga mengumpulkan data melalui dokumentasi, baik berupa dari buku-
buku, arsip dokumen dari sekolah agar data yang diperoleh lebih akurat dan
sistematis.
F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai dengan

menelaah seluruh data yang sudah tersedia diberbagai sumber yaitu observasi,

®Masri Singarimbun, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT KANISIUS,
2021), 109.

8Gottschalk, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2021), 118.
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wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang dapat digunakan dalam

penelitian kualitatif terdapat 3 tahap antara lain yaitu reduksi data, penyajian data

dan penarikan kesimpulan data. Setelah pengumpulan data dilaksanakan maka

selanjutnya peneliti melakukan analisis data sebagai berikut:

1.

Reduksi data, yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
fokus pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan untuk pengumpulan data berikutnya

Penyajian data, yaitu data yang sudah direduksi. Maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Kesimpulan dan verifikasi, merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus peneliti berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

penelitian.®

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat penting untuk memastikan bahwa

temuan yang dihasilkan benar dan dapat dipercaya. Pengecekan keabsahan data

dalam suatu penelitian kualitatif yang dibutuhkan untuk mendapatkan validitas

dan tingkat kreadibilitas data yang diperoleh selanjutnya untuk mengecek

keabsahan data yang diperoleh maka dilakukan melalui cara trigulasi. Trigulasi

124.

*Nawawi & Martini, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2021),
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merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data itu.

Penulis mengunakan trigulasi sumber karena suatu penelitian akan
dipandang objektif, bila seseorang dengan prosedur Kerja yang sama
menghasilkan kesimpulan penelitian yang sama pula. Dengan membandingkan
data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara atau

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat PAUD Indah Desa Bolano

Pendirian sekolah PAUD Indah ini dilatar belakangi oleh melihat dari
kondisi anak-anak yang hanya bermain saja pada saat itu. Dan tingginya
keinginan masyarakan khusunya orang tua yang mau menyekolahkan anaknya di
PAUD, namun PAUD yang ada pada waktu itu terbatas jumlahnya, maka pada
tahun 2009 didirikanlah PAUD Indah tersebut yang berada di Desa Bolano
Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong. Di mana sekolah PAUD tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif, di mana
anak-anak dapat belajar dan bermain hingga sampai sekarang.

Tabel : 1

Profil PAUD Indah Desa Bolano

No Identitas Sekolah

1. | Nama Sekolah PAUD Indah Desa Bolano
2. | Alamat Sekolah JI. Trans Sulawesi

3. | Desa Bolano

4. | Kecamatan Bolano

5. | Kabupaten Parigi Moutong

6. | Provinsi Sulawesi Tengah

7. NSS -

8. | Tahun Berdiri 2009

9. | Luas Tanah 3*4

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano

40
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Sejak berdirinya pada tahun 2009 sekolah ini telah dipimpin oleh kepala

sekolah yaitu :
Tabel : 11

Nama-Nama Kepala TK Yang Pernah Menjabat Sampai Sekarang

No Nama Periode Tahun

1. Anita S, Lugu 2009 — Sekarang

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano
2. Visi Misi Dan Tujuan PAUD Indah Desa Bolano

a. Visi
“Terwujudnya peserta didik yang mandiri dan cerdas, ceria riang, iman, dinamis,
dan berahlak mulia.”
b. Misi
1) Membentuk anak yang mandiri dan ceria
2) Menumbuhkan kepribadian anak menjadi generasi ceria
3) Mengembangkan kognitif, aktif, pesikomotor dengan ceria
4) Meningkatkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan

5) Menjadikan generasi yang bertanggung jawab terhadap agamanya

c. Tujuan
1) memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat agar anak usia dini
dapat menyerap pendidikan yang layak
2) mengembangkan potensi anak, melalui anak sholeh dan sholeha, berbudi

pekerti luhur
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3) membimbing anak sesuai dengan kemampuannya.®®

3. Keadaan Peserta Didik Di PAUD Indah Desa Bolano

Peserta didik merupakan hal yang kompleks bagi sekolah, karena adanya
peserta didik sehingga sekolah dapat bertahan, dan dari peserta didik pula dapat
dilihat tingkat kualitas sekolah tersebut. Peserta didik keberadaannya sangat
diperlukan, terlebih pelaksanaan kegiatan pendidikan sekolah, peserta didik
merupakan obyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar
tentunya keadaan peserta didik sangat dibutuhkan kehadirannya, karena tanpa
adanya peserta didik sekolah tidak akan dapat melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang baik dan sesuai aturan yang ada.

Berikut ini daftar jumlah peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano

menurut jenis kelamin pada tahun ajaran 2022/2023 sebagai beikut :

Daftar Keadaan Peserta Did:I;ag?IF;AI\:JID Indah Desa Bolano Tahun
2022/2023
No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 16
2. Perempuan 10
Total 26

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano

%Dokumen Profil Sekolah PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten
Parigi Moutong
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Tabel : IV

Keadaan Peserta Didik 5 Tahun Terakhir

Jumlah Pendaftar
Tahun Pelajaran Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
2016/2017 14 12 26
2018/2019 10 10 20
2020/2021 11 16 27
2022/2023 16 9 25
2023/2024 10 14 24

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano

Berdasarkan dari table di atas peserta didik yang ada di PAUD Indah Desa
Bolano dapat diketahui bahwa peningkatan peserta didik tiap tahunya tidak
menentu, kadang meningkat dan kadang menurun.

4. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan

Pendidik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah,
pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi peserta didik.
Pendidik nantinya akan memberikan ilmu  pengetahuan  sekaligus

mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki.
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Tabel : V
Daftar Tenaga Pendidik PAUD Indah Desa Bolano

No Nama Jabatan

1. Anita S. lugu Kepala PAUD
2. Ariani Guru / Bendahara
3. Nurlaila Guru / Sekretaris
4, Nita Operator

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano
5. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki peran
sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses pembelajaran,
termasuk dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang
mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu
kegiatan proses pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.

Tentunya tanpa adanya sarana dan prasarana, sekolah tidak akan dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Sehingga dalam proses
kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana dan prasarana sebagai
penunjang pendidikan. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai sangat menunjang proses belajar mengajar di sekolah karena
merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang

proses pembelajaran di sekolah.

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tentu harus dalam

kondisi baik untuk menunjang proses pembelajaran di sebuah sekolah. Dengan
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adanya sarana dan prasarana yang dalam kondisi baik nantinya akan membuat
peserta didik semakin semangat belajar dalam keadaan yang nyaman.

a. Hak Pinjam
Tabel : VI

Keadaan Sarana Dan Prasarana PAUD Indah Desa Bolano

No Bangunan / Ruangan Jumlah Ukuran Kondisi

1. Ruang Kelas 1 3x4 m Pinjam

2. Ruang Kantor - - -

3. Toilet 1 2X2m Pinjam
4. Teras 1 Pinjam
5. Gedung - -

Sumber data : Dokumen PAUD Indah Desa Bolano

1) Gedung sarana masih berstatus pinjaman yang berada di JI. Trans Sulawesi
Desa Bolano untuk keperluan proses pembelajaran
2) Surat Pinjaman Gedung Terlampir

Setelah penulis menguraikan hasil penulisan tentang gambaran umum
PAUD Indah Desa Bolano, dijadikan sebagai informasi kepada segenap
pembacanya terlebih khusus kepada yang ingin mengetahui keadaan umum
PAUD Indah Desa Bolano. Baik sejarah singkat sekolah, keadaan guru, peserta
didik maupun sarana dan prasarana PAUD Indah Desa Bolano.

6. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi sekolah dibentuk untuk mengatur kerja sama dalam
suatu kelompok, termasuk hak dan kewajiban serta tanggung jawab masing-
masing sehingga tersusun suatu pola kegiatan guna mencapai tujuan bertanggung

jawab terhadap tugas, kemampuan dan wewenang masing-masing yang telah
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ditentukan. Adapun struktur PAUD Indah Desa Bolano dapat dilihat dari sebagai
berikut :

Struktur Organisasi PAUD Indah Desa Bolano

DINAS PENDIDIKAN

KEC. BOLANO

ISBIR JIHARA S.Pd

ANITAS. LUGU

ANITA S. LUGU

ARIANI NURLAILA

ARIANI

NURLAILA
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B. Implementasi Manajemen Pendidikan Di PAUD Indah Desa Bolano
Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong

Manajemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan
tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk
mencapai tujuan secara efektif. Manajemen pendidikan terdiri atas beberapa
fungsi-fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan
evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di PAUD Indah Desa
Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong implementasi manajemen
pendidikan terdiri atas beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut.

1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah “penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan”
Prayudi Atmosudirjo mengemukakan rumusan planning adalah “menentukan dan
merumuskan segala apa yang dituntut oleh situasi dan kondisi pada badan usaha
atau unit organisasi yang kita pimpin.” Perencanaan merupakan proses
menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkan dalam
kenyataan. Implementasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan kualitas
belajar peserta didik pada tahapan perencanaan di PAUD Indah Desa Bolano
Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong yang didapatkan oleh peneliti saat
melakukan wawancara dengan ibu Anita S. Lugu selaku kepala TK PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa:

lya saya melibatkan guru dan orang tua/masyarakat dalam setiap
melakukan perencanaan yaitu dengan melalui rapat untuk membahas apa

saja yang akan dilakukan kedepanya dan dalam rapat ini pun
disampaikan mengenai penentuan komite dan program pembelajaran
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harian dan program pembelajaran tahunan yang akan dijalankan di
PAUD Indah ini.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa
kepala sekolah melibatkan seluruh stakeholder (guru, komite, orang
tua/masyarakat) dalam setiap mekanisme perencanaannya. Senada dengan
pernyataan ibu Nurlaila selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan
Bolano Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa:

lya dilibatkan dalam setiap rapat seperti rapat gugus setiap bulannya,
laporan-laporan mengenai RPPM, RPPH. Selain itu rapat di kantor desa
membahas mengenai anggaran desa yang diusulkan desa untuk bantuan
sekolah dengan penetapan gaji.®’

Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan ibu Fauzia Bolota selaku orang
tua peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten

Parigi Moutong menyatakan bahwa:

lya terlibat seperti rapat komite, penerimaan lapor, penerimaan PIP
(Program Indonesia Pintar) yang diterima 6 bulan sekali.®®

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong mengenai
perencanaannya sejalan dengan visi, misi dan tujuannya pada saat dilapangan.
Namun keikutsertaan kepala TK dilapangan sangat jarang karena kepala TK
menyerahkan semua tanggung jawabnya kepada bendahara untuk mengontrol

semua kegiatan yang ada di lingkup PAUD.

%Anita S. Lugu, Kepala TK PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 16
Februari 2024

Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024

%8Fauzia Bolota, Orang Tua Peserta Didik PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara”
Bolano, 13 Februari 2024
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa dapat disimpulkan di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong dari segi fungsi perencanaan dapat dikatakan cukup
baik, karena perencanaannya melibatkan seluruh stakeholder dan perencanaan
yang dilaksanakan sesuai dengan visi, misi dan tujuannya.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah tindakan penyatuan yang terpadu, utuh dan kuat di
dalam suatu wadah kelompok atau organisasi. Hal ini dilakukan sesuai dengan
pembagian tugas yang berbeda-beda akan tetapi menuju dalam satu titik arah,
tindakan ini dilakukan agar anggota atau personel dapat bekerja dengan baik dan
memiliki rasa kebersamaan serta tanggung jawab. Wujud dari pelaksanaan
organizing ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan,
kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar,
stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan ibu Anita S. Lugu selaku kepala TK PAUD Indah Desa Bolano

Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa :

lya struktur organisasinya ada dan pembagiannya itu Anita S. Lugu
sebagai kepala TK, Bendaharanya Ariani, Sekretaris Nurlaila dan
opratornya Nita.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa
struktur organisasi sekolah tersebut sudah terbentuk dengan jelas. Anita S. Lugu
menjabat sebagai kepala TK, Ariani sebagai bendahara, Nurlaila sebagai

sekretaris, dan Nita sebagai operator. Hal ini menunjukkan adanya pembagian

%Anita S. Lugu, Kepala TK PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 16
Februari 2024



50

tugas yang baik dalam pengelolaan sekolah. Senada dengan pernyataan ibu
Nurlaila selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten
Parigi Moutong menyatakan bahwa:
Tugas dan tanggung jawabnya hanya dibuat satu kelas saja. Sebenarnya
ada pembagian kelas A dan kelas B, namun pembelajarannya
dilaksanakan bersama-sama dalam satu kelas karna terkendala ruang
kelasnya hanya satu.”

Pernyataan di atas sudah terbukti berhasil dilihat dari guru-guru di PAUD
tersebut sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
bidangnya masing-masing sebagaimana pernyataan ibu Nurfianti selaku orang tua
peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi

Moutong menyatakan bahwa:

Alhamdulillah sudah mengenal huruf, bisa menghitung dan mengenal
huruf hijaiyah.”

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong mengenai
pengorganisasian atau pembagian tugas dan tanggung jawab masih belum optimal
karena hanya ada satu guru yang memberikan pembelajaran dan beberapa guru
yang jarang hadir, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan dalam pemenuhan
kebutuhan pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa dapat disimpulkan di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano

Kabupaten Parigi Moutong dari segi fungsi pengorganisasian dapat dikatakan

""Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
"Nurfianti, Orang Tua Peserta Didik PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano,
13 Februari 2024
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belum cukup baik dimana pembagian tugas dan tanggung jawab guru yang belum
optimal karena hanya ada satu guru yang memberikan pembelajaran dan beberapa
guru yang jarang hadir, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan dalam
pemenuhan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

3. Actuating (Menggerakkan)

Actuating adalah “kegiatan memelihara, menjaga dan memajukan organisasi
melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar setiap
kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.” Actuating merupakan
tahap proses dari fungsi manajemen yang dilakukan setelah organisasi memiliki
perencanaan dan pengorganisasian. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu
Anita S. Lugu selaku TK sekolah PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa :

Langkah awal yang ibu lakukan sebagai kepala TK dalam pelaksanaan
perencanaan, memberikan pembinaan kepada guru menjelaskan terlebih
dahulu apa maksud dan tujuan dari program kerja yang direncanakan,
bagaimana melaksanakannya dan tanggung jawab apa yang harus mereka
laksanakan dengan baik. "

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa
langka awal yang dilakukan oleh kepala TK dalam perencanaan adalah
memberikan pembinaan kepada guru. Pembinaan ini mencakup penjelasan tentang
maksud, tujuan, cara pelaksanaan program Kkerja yang direncanakan, serta
tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan baik oleh para guru. Senada

dengan pernyataan ibu Nurlaila selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano

Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa:

Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
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Pelaksanaan yang ibu siapkan dalam memulai proses pembelajaran yaitu
dengan mempersiapkan dari segi materi, bernyanyi, bercerita, membaca
doa. Serta menggunakan metode praktek dan teori tapi kebanyakan
menggunakan metode praktek. Dan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran seperti hp, buku cerita dan lain-lain sesuai yang
diperintahkan dari dinas pendidikan kabupaten.”

Namun pernyataan di atas tidak sejalan dengan pernyataan ibu Nurfianti
selaku orang tua peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong yang menyatakan bahwa:

Memantau langsung kerumah Tidak pernah, mereka datang kesini hanya
datang mengantar vitamin dan makanan tambahan.”

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong memang benar
bahwasanya tidak ada guru yang turun langsung untuk memonitoring kerumah
peserta didik. Guru-guru tersebut hanya fokus memaksimalkan pembelajaran
dilingkup PAUD.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa dapat disimpulkan dari pelaksanaan fungsi actuating/pelaksanaan yang
dilakukan oleh guru yang ada di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong tersebut belum cukup baik karena hanya
memaksimalkan pembelajaran dan monitoring langsung di lingkungan sekolah

PAUD saja dan tidak melakukan monitoring langsung ke rumah peserta didik.

"Nurfianti, Orang Tua Peserta Didik PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano,
13 Februari 2024

"Nurfianti, Orang Tua Peserta Didik Di PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara”
Bolano, 13 Februari 2024
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4. Controlling (Mengawasi dan Mengendalikan)

Controlling adalah “proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana
atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna
penyempurnaan lebih lanjut. Pendapat lain mengartikan controlling adalah
“kegiatan atau proses untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan
untuk diperbaiki dan kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu
begitu pula mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang
ditetapkan.” Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Anita S. Lugu selaku
kepala TK PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi
Moutong menyatakan bahwa :

Ibu memantau kinerja guru dan kegiatan pembelajaran dengan
mengamati langsung aktivitas di kelas, mengevaluasi program, serta
melibatkan orang tua dan menjalin komunikasi dalam prosesnya.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa
kepala TK aktif dalam memantau kinerja guru dan kegiatan pembelajaran di
sekolah. Pernyataan di atas senada dengan pernyataan ibu Ariani selaku guru di
PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Ibu memantau aktivitas belajar peserta didik scara langsung dengan

duduk bersama saat belajar, memberikan tugas, dan secara rutin
memeriksa hasil belajar mereka.”®

Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan ibu Nurfianti selaku orang tua

peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi

"Anita S. Lugu, Kepala TK PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 16
Februari 2024
®Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
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Moutong yang ikut terlibat pengawasan anaknya di lingkungan rumah
menyatakan bahwa:
Pertama itu diajak, kedua disiplin dalam segi waktu untuk belajar
namanya juga anak-anak dengan mengkondisikan dari segi bermain dan

belajar itu masih susah untuk saya jadi istilahnya tarik ulur belajar sambil
bermain.”’

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong dalam pengawasan
masih belum optimal dimana kepala TK yang jarang hadir untuk memantau atau
mengamati aktivitas dikelas, beberapa guru yang jarang hadir serta hanya satu
guru yang memberikan pembelajaran pada peserta didik.

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa dari segi fungsi controlling/pengawasan dapat
dikatakan belum cukup baik karena dalam pengawasi masih belum optimal
dilakukan kepala TK maupun guru dalam proses pembelajaran di lingkungan
sekolah PAUD maupun di lingkungan rumah peserta didik.

5. Evaluasi

Evaluasi adalah menilai, mengukur, secara objektif hasil kegiatan
organisasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Anita S. Lugu selaku TK
sekolah PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa :

Dengan mengamati interaksi dan perilaku di kelas, ibu mengevaluasi
kemajuan peserta didik dan berkomunikasi dengan guru dan orang tua

""Nurfianti, Orang Tua Peserta Didik PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano,
13 Februari 2024
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peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan
pendidikan mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa
keterlibatan kepala TK dalam memastikan pengembangan pendidikan dan
kerjasama yang erat antara sekolah, guru, dan orang tua dalam mendukung
kemajuan peserta didik. Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan ibu Nurlaila
selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi
Moutong menyatakan bahwa:

Pengevaluasian disini tidak pakai semester-semester hanya saja melihat

bagaimana mereka berdoa, cara menyebutkan warna-warna,
menyebutkan angka-angka dan huruf-huruf.”

Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan ibu Nurfianti selaku orang tua
peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi
Moutong yang mengevaluasi anaknya di rumah menyatakan bahwa:

Dengan melihat semakin hari dia semakin bisa membedakan huruf,
warna disitu menurut saya sudah ada perkembangan yang signifikan
untuk anak-anak. Setidaknya dia satu langkah dua langkah dari segi
pembelajarannya itu dengan pergaulannya di sekolah.®

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di PAUD Indah
Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong dalam mengevaluasi
belum optimal karena kepala TK yang jarang hadir untuk memantau dan

mengevaluasi guru dan peserta didik di sekolah PAUD.

"®Anita S. Lugu, Kepala TK PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 16
Februari 2024

"Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024

Nurfianti, Orang Tua Peserta Didik PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano,
13 Februari 2024
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa dari segi fungsi evaluasi dapat dikatakan belum cukup
baik karena kepala TK yang jarang hadir untuk memantau dan mengevaluasi guru
dan perilaku peserta didiknya secara langsung baik di lingkup PAUD maupun di

lingkup rumah.

C. Kualitas Belajar Peserta Didik Di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan
Bolano Kabupaten Parigi Moutong

Kualitas pembelajaran adalah salah satu tolok ukur yang dapat menentukan
keberhasilan dari suatu proses kegiatan belajar di kelas. Ukuran dari kualitas atau
tidaknya suatu sekolah, yaitu bersifat relative. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan dengan melalui peningkatan aktifitas belajar dan
peningkatan prestasi belajar peserta didik.

Adapun indikator yang memberikan gambaran tentang kualitas
pembelajaran peserta didik dan mutu proses yang terjadi. Indikator-indikator yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Antusias menerima pelajaran

Pertama indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu atusia
dalam menerima pembelajaran, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurlaila
selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi
Moutong menyatakan bahwa:

lya mereka sangat antusias dalam menerima pelajaran, seperti dengan
banyak bertanya atau mengikuti setiap intruksi dengan semagat.

8Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
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Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Ariani selaku guru

di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Mereka antusias dalam menerima pembelajaran seperti bersorak

gembira ketika guru memperkenalkan kegiatan baru, mereka terlihat

bersemangat ketika menunjukkan hasil karyanya kepada guru dan teman-
teman dengan bangga.®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diperoleh informasi bahwa antusias peserta didik dalam menerima
pembelajaran di kelas hanya sebagaian peserta didik sangat antusias menerima
pembelajaran sementara yang lain lebih memilih untuk bermain.

2. konsentrasi dalam belajar

Kedua, indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu
konsetrasinya peserta dalam belajar, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu
Ariani selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten
Parigi Moutong menyatakan bahwa:

lya konsetrasi namun hanya sebagian saja®

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Nurlaila selaku
guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Hanya sebagian saja, yang kelompok B kebanyakan hanya bermain,
bercerita. Kecuali kelompok A mereka konsentrasi menerima pelajaran.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh

peneliti dapat diperoleh informasi bahwa sebagian peserta didik di kelompok A

8 Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
&Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
%Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
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menunjukkan konsentrasi tinggi dalam mengikuti pembelajaran, sementara
sebagian besar peserta didik di kelompok B hanya sebagian saja yang fokus pada
pembelajaran, sedangkan sisanya lebih tertarik untuk bermaian.
3. Kerja sama dalam kelompok

Ketiga, indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu kerjasama
siswa dalam kelompok, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurlaila selaku
guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

lya ada seperti menggambar, dan mewarnai.®®

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Ariani selaku guru
di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Kerjasamanya itu seperti membaca bersama, menyimpan mainan
bersama.®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diperoleh informasi bahwa meskipun kerjasama dalam kelompok di
PAUD ada, namun terdapat ketidakseimbangan dalam tingkat partisipasi peserta
didik. Hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif berkontribusi, sementara
peserta didik lainnya lebih memilih untuk bermain sendiri. Ini menunjukkan
pentingnya untuk mendorong partisipasi aktif dari seluruh peserta didik dalam
kegiatan kerjasama kelompok, melalui pendekatan yang menginspirasi dan

memotivasi mereka untuk terlibat sepenuhnya.

®Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
% Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
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4. Keaktifan bertanya

Indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu aktifnya peserta
didik dalam bertanya, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurlaila selaku
guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Tidak semuanya juga yang aktif bertanya cuman satu dua orang saja yang
bertanya.®’

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Ariani selaku guru
di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Peserta didik disini dalam keaktifan bertanya itu kurang, paling hanya
sebagian peserta didik saja yang aktif bertanya sebagian hanya bermain.®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diperoleh informasi bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam
bertanya masih rendah, dengan hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif
bertanya, sementara peserta didik lainnya lebih memilih untuk bermain. Hal ini
menunjukkan perlunya lebih banyak dorongan dan pembinaan untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, sehingga
mereka dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

5. Ketepatan jawaban
Indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu ketepatan peserta

didik dalam menjawab, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurlaila selaku

8 Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
8 Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
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guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Kalau kelompok A menjawab dengan tepat dan kelompok B sebagian
.89
saja

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Ariani selaku guru
di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Untuk ketepatan menjawab itu lebih dominan kelompok A saja yang
menjawab dibanding kelompok B.%

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diperoleh informasi bahwa kelompok A memiliki tingkat ketepatan
dalam menjawab yang lebih dominan dari pada kelompok B. Hal ini menunjukkan
bahwa kelompok A mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
materi atau topik yang dibahas.

6. Keaktifan menjawab pertanyaan guru atau peserta didik lain

Indikator pendukung kualitas belajar peserta didik yaitu keaktifan peserta
didik menjawab pertanyaan guru, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu
Nurlaila selaku guru di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten
Parigi Moutong menyatakan bahwa:

lya aktif apalagi kalau pulang dikasih pertanyaan tanya jawab seperti

tasnya warna apa, warna jilbabnya apa, kegunaan kaki apa, gunanya mata
apa seperti itu.”

®Nurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
% Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
INurlaila, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 13 Februari 2024
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Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara ibu Ariani selaku guru

di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
menyatakan bahwa:

Keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan cukup baik. Mereka

seringkali menunjukkan semagat yang tinggi dengan mengangkat tangan

saat saya mengajukan pertanyaan seperti siapa yang bisa menyebutkan

warna dari benda ini, siapa yang bisa menghitung angka 1 sampai 10,
atau siapa yang bisa sebutkan nama-nama buah.*

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat diperoleh informasi bahwa keaktifan peserta didik dalam menjawab
pertanyaan sangat positif. Mereka menunjukkan semagat yang tinggi dan aktif
berpartisipasi saat guru mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki minat yang baik dalam pembelajaran
dan siap untuk terlibat dalam proses belajar mengajar.

Kualitas pembelajaran merupakan tingkat keefektifan proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tujuan utama
adalah tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran perlu adanya kualitas pembelajaran, artinya bahwa untuk
mendapatkan hasil yang optimal, maka guru akan memanfaatkan komponen-
komponen proses pembelajaran secara optimal pula. Sehingga untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melalui peningkatan
aktifitas belajar dan peningkatan prestasi belajar peserta didik.

Adapun peningkatan kualitas pembelajaran akan terwujud apabila dalam

pelaksanaannya didukung oleh komponen-komponen yang ikut andil seperti:

%2Ariani, Guru PAUD Indah Desa Bolano “Wawancara” Bolano, 30 Januari 2024
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Penampilan guru.

Penguasaan Materi dan Kurikulum.
Penggunaan metode mengajar guru.
Kelengkapan fasilitas pendidikan.
Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.
Pelaksanaan kegiatan ektra-kulikuler.

S el

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
dapat diperoleh informasi bahwa indikator yang memberikan gambaran tentang
kualitas pembelajaran peserta didik dan mutu proses yang terjadi serta
peningkatan kualitas pembelajaran dalam pelaksanaannya didukung oleh
komponen-komponen yang ikut andil sejalan dengan hasil observasi yang peneliti
lakukan di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi

Moutong tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, yang merupakan hasil dari
penelitian terkait implementasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan
kualitas belejar peserta didik di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano
Kabupaten Parigi Moutong. Pada bab terakhir ini penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi manajemen pendidikan pada PAUD Indah Desa Bolano
Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong dalam penerapan fungsi-
fungsi manajemen pendidikan, seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasiaan, belum cukup baik.
Tergambar dari rendahnya keikutsertaan kepala PAUD di lapangan, kurang
optimalnya tugas dan tanggung jawab karena hanya ada satu guru yang
memberikan pembelajaran, serta kurangnya pelaksanaan monitoring
langsung oleh beberapa guru.

2. Implikasi manajemen pendidikan terhadap kualitas belajar peserta didik di
PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong
ini dapat dilihat dari penggunaan sumber daya yang tepat, pemilihan metode
pengajaran yang efektif, serta evaluasi dan pemantauan yang dilakukan terus
menerus terhadap proses pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan

dan peningkatan yang diperlukan.
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B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala TK, sebaiknya lebih meningkatkan perannya sebagai pimpinan
di PAUD Indah desa bolano dengan memperhatikan apa saja yang
dibutuhkan keperluan sekolah dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Guru, sebaiknya melakukan monitoring langsung kerumah peserta
didik untuk mengevaluasi apakah ada kebutuhan atau tantangan khusus

yang perlu ditangani lebih lanjut serta perbaikan jika diperlukan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN
1. Kepala Sekolah

a. Apakah dalam mekanisme perencanaan lembaga/sekolah paud ibu
melibatkan seluruh stakeholder (guru, komite, orang tua/masyarakat dan
ahli) ?

b. Apakah ada struktur organisasi di sekolah paud ini ? dan Bagaimana
mekanisme pengorganisasian yang ada di sekolah ini ?

c. Metode apa saja yang ibu gunakan untuk membangkitkan dan mendorong
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha untuk mencapai
tujuan pendidikan yang serasi dengan perencanaan yang sudah ditetapkan.

d. Bagaimana metode pengawasan yang ibu terapkan di sekolah ini untuk
memastikan evektifitas proses implementasi manajemen Paud ?

e. Apa teknik atau alat kongret yang ibu gunakan dalam melaksanakan
pengawasan terhadap kegiatan belajar-mengajar di kelas dan seluruh
aktivitas akademik Paud?

f. Apa metode evaluasi yang ibu gunakan untuk mengukur pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah ?

g. Apakah terdapat alat atau teknik Kkhusus yang ibu terapkan dalam
meleksanakan evaluasi kinerja tenaga pendidik ?

h. Apakah ada laporan monitoring dan evaluasi pendidikan dan pengajaran,

pelayanan akademik dll ?
2. Guru/Tenaga Kependidikan

a. Apakah ibu dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan di sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan ?
b. Apakah ada struktur organisasi di sekolah paud ini ? Dan bagaimana tugas

dan tanggung jawab di antara guru” dibagi di sekolah ini?



Pelaksanaan apa yang ibu siapkan dalam memulai proses pembelajaran ?
Metode apa saja yang ibu gunakan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran ? Dan apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar ?

Metode evaluasi apa yang ibu gunakan untuk mengukur pencapaian
belajar siswa ?

Bagaimana teknik dan metode pengawasan yang ibu terapkan dalam

pelaksanaan proses pembelajaran ?

3. Orang tua/ Masyarakat

e o T @

Apakah ibu dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan di sekolah ?
Apakah anak ibu sudah pandai membaca setelah berada di Paud ini ?
Apakah guru pernah datang kerumah ibu untuk memonitoring langsung ?
Bagaimana cara orang tua mendukung proses pembelajaran anak di
rumah?

Bagaimana ibu mengevaluasi kemajuan dan perkembangan anak anda?



Ket :

SB

CB

KB

Lembar Observasi

“Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar

Peserta Didik Di Paud Indah Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong”

No Pernyataan SB CB KB KET
1. | Penampilan Guru

2. | Penguasaan Materi dan Kurikulum

3. | Penggunaan Metode Mengajar Guru

4. | Kelengkapan Fasilitas Pendidikan

5. | Pelaksaaan Pembelajaran dan Evaluasi

6. | Pelaksanaan Kegiatan Ekstra-kurikuler 4

: Sangat Baik
: Baik
: Cukup Baik

: Kurang Baik




Lembar Observasi

“Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar

Peserta Didik Di Paud Indah Kecamatan Bolano Kabupaten Parigi Moutong”

No Pernyataan SB CB KB KET
1. | Antusias menerima pelajaran v
2. | Konsentrasi dalam belajar v
3. | Kerjasama dalam kelompok v
4. | Keaktifan bertanya 4
5. | Ketepatan jawaban v
6. | Keaktifan menjawab pertanyaan guru atau v
siswa lainnya
7. | Kemampuan memberikan penjelasan *“Tidak disarankan
karna masih paud”
8. | Membuat rangkuman **“Tidak disarankan
karna masih paud”
9. | Membuat kesimpulan *“Tidak disarankan
karna masih paud”
Ket:
SB : Sangat Baik
B : Baik
CB : Cukup Baik
KB : Kurang Baik
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN [RPPH)

s.-..cctllﬂ"ll‘ ke/Harike : M/ 1/58

3 T . aven
Harl ’w usia : B
K
,;:ml::. tema : Rekreasl / Tempat — tempat rekreast
3

{ Pegunungan
(s e 1.1-1.2-2.65-2.14-3.1 - 4.1- 3.5~ 4.5- 3.3-4.3-'3.10-
4.10 - 3.16-49. .

Materi

Mensyukuri ciptaan Tuhan
Kelestarian lingkungan
Bercerita pengalaman
Memberi dan membalas salam
Doa sebelum bepergian
Mencari jejak
Tempat — tempat rekreasi
Suku kata akhir sama
Senandung bunyi - bunyian

aran : .

. Annk mampu Mengahafal doa _aebclum bepergian

-  Anak mnmgu Menghitung hasil penjumlahan dan pengurangan dengan 1 da
. Anak mampu Bermain sepak bola, menaiki tangga

Kegiatan main 3 Kelompok dengan kegiatan pengaman
dan : - Bak
Alat bahan BBl g/ balu
- Sumba
- Krayon
Karakter s Rasa ingin tahu
Proses kegiatan
Al

2. Berdiskusi tentang pegunungan
3. Berdiskusi tentang memberi dan membalas salam
4. Menaiki tangga majemuk . i
S. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI

1. Bermain dengan alat perkusi

2. Berkunjung ke tempat rekreasi terdekat

3. Mewarnai jalan menuju ke pegunungan

4, Mencarimkukntaakhirsama(bcndn-bcndadipegunungan)
C.RECALLING:

1. Mecrapikan alat-alat yang telah digunakan .
2. Diskusi tentang perasaan diri selama mnlakuknn kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersamn
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
S. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya sclama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Berceriia pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

1. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat — tempat rekreasi )
2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2.. Pengetahuan dan  ketrampilan

a. Dapat menceritakan situasi di pegunungan
b.

Dapat mengucap salam dengan baik

Dapat menaiki tanggan majemuk

d. Dapat mewamai jalan menuju pegunungan

e. Dapat menceritakan tempat rekreasi terdekat

f. Dapat mencari suku kata akhir sama benda — benda yang ada di
pegunungan

c.

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Gum Kelompok



RENCANA PROGRAM PEMEBELAJARAN HARIAN (RPPH)

i
mlwu/nunu r M1/
mes B vere
Itg} : B
:::—'ok ::::‘ : Rekreasl / Tempat - tempat rekreasi
: ..lnb : 1.1-1.2-2.1~ 25-31-4.1-3.4-44-38.48~3.10~
4.10-3 11 -4.11 . Mensyukuri ciptaan Tuhan
Mat . Kelestarian lingkungan
. Menjaga kesehatan
. Bercerita tentang pengalaman
. Doa sebelum
- Membuang sampah pada tempalnya
. Suku kata awnl sama
.  Tempat - tempat rekreasi
. Lagu anak —anak
Tujunn Pelnbelqinfﬂnﬂ:udmd tentang tempat — tempat reloreasi, manfant &tata tertib
. An:kk:::‘:: Mengurutkan gambar scri cara berkunjung ke tempat rekreasi
‘ M, ak mampu Mau bermain dengan teman
K,é‘mn main :  Kelompok dcng:an ‘kmcgi:::epme:‘;&:}n -
. - Qambar tempat=
Alat dan bahan s = - Kerias
. Pensil
- Krayon
Peduli Lingkungan

.. Menyanyi lagu Alku ]
. Bcrdiakz‘si tentang tempat - tempat rekreasi

B. INTI
1. Bercerita tentang anak

;

1. Mcmnynkanpctmmmynaelamnhnﬁini -
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya har ini, mainan apa yai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
S. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA
1. Sikap
1. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat — tempat rekreasi )
2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menyebutkan manfaat rekreasi
b. Dapat menyebutkan tempat — tempat rekreasi
c. Dapat menghafal doa sebelum bepergian
d. Dapat mengurutkan cara berkunjung ke tempat rekreasi
¢. Dapat mewarnai gambar tempat rekreasi

Mengetahul,
Kepala Sekolah Guru Kelompok

AMITA S-lUusv



RENCANA PROGRAM mmnﬂlﬂnn“u )

sementer M T
garl / : B

x usia

::‘:n::b temn :

Rekreasl / Tempat - tempat re

s xJ-xa-za-23-393343223}?1:22315 \
-3.10-4.1U. 2

= : Mensyukuri ciptaan Tuhan

Materi Kelestarian lingkungan

Menjaga keschatan

Sabar menunggu giliran

Mau berbagi dengan teman

Doa sebelum bepergian

Membuang sampah pada tempatnya

Mencari jejak

Tempat - tempat rekreasi

Suku kata awal sama

I R L A B

j Pembelajaran :
N?mAnnk mampu Bercerita tentang pcn&nlnmnn anak
. Anak mampu Pentingnya menjaga kebersihan di tempat rekreasi
- Anak mampu Menyanyi lagu *Kebun Binatang , Pemandangan , Menuju pantai *

{ i .  Kelompok dengan kegiatan pengaman
ﬁﬁbahnnmm . - Gambar - Kertas - Pensil - Krayon
Karakter : Bersahabat

Proses kegiatan

A. PEMBUKAAN:

1. Pencrapan SOP pembukaan
2. Menghafal doa sebelum bepergian
3. Berdiskusi tentang tempat ~ tempat rekreasi
4. Berdiskusi tentang tata tf’nib rekrmaim
5. Berlari sambil melompat dengan seim g )
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI .
1. Memberi tanda perbuatan baik dan buruk di tempat rekreasi (membuang
sampah pada tempatnya )
2. Mencari jejak menuju taman kota
3. Melengkapi huruf di bawah gambar taman kota
4. Menggambar bebas taman kota
G-

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentang perasaan diri sclama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

S5 Penguatan pengetahuan yang didapat anak

1. Menanyakan perasaannya sclama hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk

5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap

1. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat — tempat rekreasi )

2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

Dapat menyecbutkan tata tertib rekreasi

. Dapat menyebutkan tempat - tempat rekreasi
Dapat menghafal doa sebelum bepergian

Dapat mencari jalan menuju taman kota

Dapat membedakan tan baik dan buruk
Dapat melengkapi huruf di bawah gambar
Dapat menggambar bebas taman kota

Mengetahul,
Kepala Sekolah

n irA STlusv
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Dokumentasi RPPM Di PAUD Indah Desa Bolano Kecamatan Bolano Kabupaten

Parigi Moutong

) ()
RENCANA PROGRAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)
TEMA | KENDARAAN -
KELOMPOK 1A
SEMESTIRMINGGY — +0/3
0 JU122,25,2627,29,242,234,32,42,33,43,15,43,36,46,17,47,19,49, 1L A1 312,422, 215,45,

SUB TEMA MUATAN / MATER TUIUAN PEMBELAARAN \ RENCANA KEGIATAN
KENDARAAN 214 Menjaga kesehatan Anak mampu Berdiskusltantang hendarsan darat, baglan = bagian kendaraan \ 1 Berdiskusl tertang hendarsan darat, bagian = bagan kend?
DARAY

223 Mengetahul aps yang terjad Anak mampy Bercasita mangapa mobi, sepeda , @ bisa berjalin [ Bercertta mengagh mabi , sepeda, gl bsa beriaiin
258 Menghut lomba naik sepeds Anak mampu Mencarl je{ak tampat pembechentian kendaraan 1 3 Mancart jejah tampat pembechentian bendarsan
265 Mentaat] tertb i lntas Anak mampu Bercerita tentang tata terth bestandra | 4 Bertarita tentang tata terth berkendans
17,1, Sallng menghormati antar pengendans Anak Mampu Mengelompokkan gambar kendaraan darat ( roda 2, roda 3, roda \ § Mengelompokkan ambat kendaraan darat  roda 2, rod
4
29.). Mau meminjamkan millknya niﬁmmmwmnmwmmn | 6 Menyusun pusel gumbir mobi sedan
2.12.2, Memohon dan memberi maal Anak mampu Naik sepeda rode 1 | 7.Nalk szpeda toda 2
2.14.1 Mengucap terima kasih Anak mampu Menirukan sajak | 8 Menirukan saak
3.2.4.dan 4.2 Menolong orang yang kesusahan | Anak mampu Menyebuttan bagian - bagian kendaraan |8 Menyebuthan baglan = bagian kendarasn
1.0.3.d2n 4.3.3,Guna anggota tubuh untuk Anak mampu bentuk-bentuk pada gambar truk 10.Menempel bentuk-bentuk gaometri padh gambar v
mengendaral kendaraan Anak mampu Mewarnal gambar kendaraan darat 11 Mewarmal gambar kendaraan darat
35.3.dan 4.5, Menyusun puzel bentuk mobil Anak mampy Menghubungkan gambar dengan kata 12 Menghubunghan gambar dengan kata
36.2.dan 46,2 Baglan-bagian kendaran. ‘Anak mampu Menyanyl lagu “Sepeda Baru , Bis kota , mlk kerata apl ao* \ 13 Menyay| lagu *Sepeda Baru , Bis kota , naik her!
1.6.7,dan 4.6.7 Konsep bilangan Anak mampu Penjumlahan dan pengurangan dengan benda | 14 Penjumiahan can pengurangan dengan benda
37,4020 4.4 Macam-macam hendaraan datat | Anak mampy Bermain mobii-mobllan | 15.Bermain mobil-moblan
3.9.4,dan 494 Minlatur kendaraan darat Anak mampu Membuat terminal dengan balol-balok | 16 Membuat terminal dengan balok balok
3114dan 3114 5yair Anak mampu Membuat mobllmobilan darl kardus bekas hmm mobikmobilan dan kardus betas
3.12.1.dan 4.12.1 Huruf vokal dan konsanan Anak mampu Menghitung jumiah roda kendaraan | 18 Menghirung jumlah roda kendarian
315 2.dan 4.15,2.Terark ingn nalk sepeda / becak | Anak mampu Memasanghan angka denga [umlah bagian - bagan kendaraan { 19 Memasanghan angha dengan jumiah bagan -
{ 20.Meneball garis pada gambar becak
{ 21 Mengamatisapeda, sepeda mtot
| 2 Menirukan gerakan orang mengemudl
| 23 Membuat betuk kereta api dengan tehnit
| 24 Menebal lata
| 25 Gerak dan lagu Tamasya*
| 26.Tepuk tangan dengan pola
[ 27 Membedakan dua benda | sepeda dan v
| 28 Menguriung stasn

Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Kelas

L7 T — (LT —



RENCANA PROGRAM PENBELAIARAN MINGGUAN (RPPM)
TIVA {NEKREAS
FELOMAOK A
SMISTRMNGGY 112
0 PLLBLLL28, 20,20, 10,204 10,44, 34, 04, 48,48, 14, 45,110,010, 131, 418,113, 413, 134, 414,338,415,

SUB TEMA MUATAN | MATEN TUIAN PEMBELAARAN T PNCANA VEGIATAN
PERLENGIAPAN _ { LL7Tidak mamyakt Binatang Avak mampu Barshus g prenapan ek | Bk oy rnghagan rareas 61
RXAEASI 126 Kelestaran ioghungan Andt marg Berdhus tenang pertingryarekeas B hesehatan | 2 Bkl ttang pentingeya e g O

LA Menfoa hesehatan Anak marmpy Membaat gambat sesua ingla | I ermbuat ganat s ingha
256 Bercarta fg progalaman Aak mampu Menghatal doa sebelum bepergian | AMeghetl donwbembegegan
112 Sabar merungy gl Anak mampy Membuat bentuk kamen | S Membuat bk amera
185 Mau berbag dengan teman Anak marpu Tta et dtempat kvl | 670t et temgat revreas
L1114, Mudah bergaulberteman Anak mamg Mengguntingdan menemoel gambar peampuny T Menggurtng dan menemge gambat palamt
1144 Mermber dan membalas salam Anak mampu Kolase topl mainan dengan hetas B Kolase topl mainan dengan tartay
11 dan 411 Doa sebekym bepegian Anak mamgu Memasangan benda senual ata 9 Memasanghan benda sual ata
3.2 dan 4.2.Cuci tangan, mand), menyise ambut Anak mampu Meneball hurd awal sama parenghagan rekreas | 10 Menwbat huraf awal sama perengiagan
153845 el Atk mampu Menevian 2 uran kata | 41 Meniruhan Juntan kaa
385.4an 4 §STanya jawab pelenghapan fekrest Anak mampy Menganyam bentuk tay | 12 Mengatyam bentuk oy
1102400 4102 Menirkan 3= d untan kata Anak mamgu Bettarfa tentang pengaliman anak \uunmmnuwummu
3113 6an 4113 Lagu amakanak Anak mampy Bermain pae | 4 Bermainpual
3102 din 3.13.2 Orang-orang yang dda i tampat rekreasi Anik mampu Memasanghan katu hured { 15 Memasangian kartu hund
3141 dan 141 Bermaln bebas Atk mampu Menyanyl agu Yopl yh bundar | 16 Menyany)agu Topisaya bundr
A15.1dan 151 Senandung bury-bunyan yang menyenanghan Anik mampu Menghitung topl | 17 Menghtungop
| 18 ratek membuka tan mentu sayy
19 Membuat bentuk payung darl \artas
10 Mancertakan gambar yang dedak
21 Menirukan gerkan sederhana
| 22 Memilh baj revang
{ 23 Mengelomgakan geritan untd
| 24 Beralan membunghuh
| 28 Menyebitian enis ot at mad
| 26 Menari i gayung
| 27 Membedatan besa - i bend
18 Bermain sambung idah
29 Meligat kertay menjadl bentu !
30 Meniny pola botol minuman
Mengetahu,
Kepala Sekolah Gury Kelas
AN SRR,
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)

TEMA  REKREASI —

KELOMPOK A

SIMESTER/MINGGU.  :11/1

(0] (10,02,20,25,27,29, 21, 214,31, 41, 14,44,35, 45,34, 48,210,410,311,411,313,413, 314, 414,315,415,
SUB TEMA MUATAN / MATER! TUJUAN PEMBELAJARAN \ RENCANA KEGIATAN J
TEMPAT. tx.u.mmmdpemmm ‘Anak mampu Berdiskus! tentang tempat = tempat rekreasi, manfaat 1 Derdiskusi tentang tempat = tempat rekreas), manfaat
'EMPAT Ltata tertid Rtata tertld

EXREASI l 1.2,6 Kelestarian lingkungan

Anak mampu Mengurutkan gambar serl cara berkunjung ke tempat
rekreas!

|

2 Mengurutkan gambar seri cary berkunjung ke tempat
rekreas!

2.14.Menjaga kesehatan
2.5.6.Bercerfta ttg progalaman

Anak mampu Mau bermaln dengan teman 3 May bermain dengan teman
Anak mampu Bercerita tentang pengalaman anak, bercerita ttg 4 Bercerita tentang pengalaman anak, bercerfta 1ty
gambar yg dibuat gambar g dibuat

| 2.7.2.5abar menunggu gliran Arak mamp Pentingrys menjoga kebershan G tempatekreal | SPentngya g kebersihan et reress
1.9.5, Mau berbag! dengan teman Anak mampu Menyanyllagu *Kebun Binatang, Pemandangan, 6Menyanyllagu "Febun Binatang, Pemandangan ,
Menuju pantal * Menuju pantai *
| 2,114 Mudsh bergaul/berteman Anak mampu Memberl tanda perbuatan balk dan buruk | 7 Membert tanda perbuatan baik dan burk =1
]uum:nboddanmmhlunhm ‘Anak mampu Mencarl jefak menuju tempat rekreas! 1;.an|ommu1umumuuu _\
[ 3.1.3.dan 4.1.3.003 sebelum bepergian Anak mampu Berkunjung ke tempat rekseas! terdekat Thenurghetenpatretedet |
[ 34.3.dan 443 Membuang sampah padatempatnya Anak mampu Mewarmal gambar tempat rekreas! 10.Mewarmal gambar tempat rekreasl ==y
| 35.0dan 45.1 Konsep pengurangan Anak mampu Meneball huruf i bawah gambar 11 Meneball huruf ¢ bawah gambar a
[ 35.2.dan 45.2 Mencar jfak tempat rekreas Anak mampu Bermain pasie, bermain i bak a 12.Bermaln pasir, bermain ) bak ai
fl.u.danl.mlm}mbtzmpa-tempn rekreasl. | Anakmampu Mengahafal doa sebelum beperglan 13 Mengahafal doa sebelum bepergian
Il.lal.dan 4,10.4.5uku kata awal sama ‘Anak mampu Menghitung hasll penjumiahan dan pengurangan 14 Menghitung hasi penjumiahan dan pengurangsn
dengan benda dengan benda
[ 3.113.dan 4113 Laguanak-anak Anak mampu Bermain sepak bola, menali tangga 15, Bermaln sepak bola, menak tangga
!3.132.6::1 3.13.2,0rang-orang yang ada di tempat Anak mampu Berlar sambil melompat dengan seimbang 16.Berlari sambil melompat dengan seimbang
rekreas|
[ 3.14.1.dan 4.14.L Bemai bebas Aok mampu Melpt ketas menjodi bentuk kerajang sampah 17 Melpat kertas menjadi bentuk kerarjang sampah
3.15.1.dan 4.15.1.Senandung buny-bunylan Anak mampu Menggambar bebas taman kota, melukis di pasir 18 Menggambar bebas taman kota, melukls di pasit
/ yangmenyenanghan
] 19 Meneball suku kata awal | akhir sama
—7 20 Bermain dengan alat perkusi
’7 71 Berdiskusi tentang memberi dan membalas sala
| 2 Bersyalr
73 Mengelompokkan benda - benda yang wdi!
7 relreasi
—[ 20 Xonsep waltu | membaca jam |
T 25, Bermain peran sebagal petugas pengd tket
26 Meniry membuat hurut
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